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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang pesat, persaingan di 

dunia bisnis semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk dapat bertahan dan 

berkembang di tengah persaingan yang semakin sengit. Salah satu faktor yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan sebuah perusahaan adalah 

kinerja keuangan. Seperti Kinerja industri manufaktur selama pandemi 

Covid-19, khususnya di tahun 2021, tercatat bertahan bahkan tumbuh lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan masa sebelum pandemi Covid-19. Ekonom 

Center Of Reform On Economics (CORE) Primiana memandang konsistensi 

laju ekspansif dari PMI Manufaktur di tengah pandemi Covid-19 layak 

disebut luar biasa dan digdaya. Angka ini belum pernah dicapai sebelumnya 

di masa sebelum pandemi. Di 2019 saja tidak pernah tercapai angka yang 

cukup tinggi di atas 53.   

Menurut ina primiana dalam Dany Saputra (2021) luar biasa, berarti 

ekspansif,” jelas pada CORE Midyear Review 2021 secara virtual, hal 

tersebut juga didukung oleh angka pertumbuhan Prompt Manufacturing Index 

oleh Bank Indonesia (BI) yang sempat berada di level ekspansif atau di atas 

50 pada tahun 2021, meskipun mengalami sedikit perlambatan. Turut 

menyoroti kinerja ekspor dan impor industri di masa pandemi yang lebih baik 

dari sebelum pandemi. Contohnya saja, surplus perdagangan indonesia pada 

Januari - Mei 2021 sudah lebih tinggi dari Januari - Mei 2020 dan 
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keseluruhan pada tahun 2018 dan 2019 yang bahkan sampai defisit. Mulai 

2020, pada saat pandemi sudah mulai, kita malah surplus. Terakhir, melihat 

dari investasi sektor industri justru meningkat di 2020 pada saat pandemi 

covid-19 terjadi.  

Sementara pada perusahaan manufaktur yang terlihat banyak terjadi PHK, 

akibat industri yang bangkrut tercatat hingga akhir agustus 2024, contohnya 

pada salah satu perusahaan ritel giant yang merupakan lini usaha dari pada 

PT. Hero Supermarket Tbk, merupakan salah satu bisnis yang terdampak 

pandemi covid 19, supermarket ini sudah ada sejak 2002 ini terpaksa harus 

menutup seluruh gerai nya di indonesia pada bulan juli 2021 lalu. Akibatnya, 

banyak karyawan giant yang terkena PHK.  

Banyak nya perusahaan yang terdampak covid 19, ada juga perusahaan 

manufaktur sub sektor produksi makanan ringan, yaitu PT Siantar Top Tbk, 

yang didirikan pada tahun 1972 di Jawa Timur. Perusahaan ini memproduksi 

makanan ringan mie, kerupuk, biskuit, dan kopi instan. Hasil produksi Entitas 

dipasarkan di dalam dan di luar negeri, khususnya Asia. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, PT Siantar Top Tbk menghadapi 

berbagai tantangan dalam menjaga kinerja keuangan. Persaingan yang 

semakin ketat, fluktuasi harga bahan baku, dan perubahan kebijakan 

pemerintah merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis rasio keuangan guna menilai kinerja keuangan PT. Siantar 

Top Tbk. Analisis rasio keuangan merupakan salah satu metode yang dapat 
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digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan sebuah perusahaan. 

pentingnya kondisi keuangan suatu perusahaan dalam menentukan 

keberlanjutan usahanya. Likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas adalah 

indikator utama dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan. Rasio 

likuiditas menurut Kasmir (2020) adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. 

Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk 

memenuhi utang tersebut terutama hutang yang sudah jatuh tempo. 

Sedangkan Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2020) merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Rasio Solvabilitas menurut Rike Yolanda Panjaitan  (2020) rasio ini 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. 

Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperti 

aktiva tetap dan utang jangka panjang. 

Dengan melakukan analisis rasio keuangan, kita dapat mengetahui sejauh 

mana kinerja keuangan perusahaan tersebut dan dapat memberikan gambaran 

mengenai kondisi keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian Dicky Perwira Ompusunggu, Elisa Febriani (2023) 

menjelaskan bahwa keuangan PT. Indofood Sukses Makmur mengalami 

pertumbuhan di berbagai aspek. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, mampu 
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bersaing dengan perusahaan lain, mampu meningkatkan profitabilitasnya 

sehingga menyebabkan keuntungan bagi perusahaan maupun investor. 

Sementara hasil penelitian dari Syamsul Bakhtiar Ass (2020) menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan dari segi analisis profitabilitas dan solvabilitas 

kurang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan yang 

menunjukkan bahwa dari analisis profitabilitas dan solvabilitas berada di 

bawah standar. hal tersebut disebabkan perusahaan kurang mampu 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Baik dari 

sumber daya berupa modal, asset dan investasi yang kurang menghasilkan 

profit atau laba dari segi pemanfaatannya. Dari hasil jurnal dapat disimpulkan 

data laporan kinerja keuangan dari tahun ke tahun memberikan hasil yang 

berbeda-beda pada tiap perusahaan terutama pada perusahaan manufaktur. 

Adapun data dari laporan posisi keuangan PT. Siantar Top Tbk, adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1. 

Laporan Posisi keuangan PT. Siantar Top Tbk. Periode 2020 -2023 

 

Uraian 

Tahun 

2020 2021 2022 2023 

Asset 3,448,995,059,882 3,919,243,683,748 4,590,737,849,889 5,482,234,635,262 

Liabilitas 775,696,860,738 618,395,061,219 662,339,075,974 634,723,259,687 

Ekuitas 2,673,298,199,144 3,300,848,622,529 3,928,398,773,915 4,847,511,375,575 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Siantar Top Tbk. 
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Berdasarkan keterangan jurnal dan tabel diatas, dapat terlihat dari 

perkembangan total asset dan total ekuitas perusahaan dari tahun ke tahun 

mengalami kenaikan. Namun berbeda pada total liabilitas atau utang 

perusahaan mengalami yakni mengalami fluktuasi. Dari keterangan di 

atas dan didukung penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : Analisis rasio keuangan untuk 

menilai kinerja keuangan PT. Siantar Top Tbk. 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Siantar Top 

Tbk Jika dinilai melalui Rasio Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas? 

C.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk Mengetahui Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Siantar Top 

Tbk Jika dinilai melalui Rasio Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keuangan perusahaan. 
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b. Bagi akademis  

Diharapkan bisa sebagai dasar acuan bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya manajemen 

Keuangan. 

c. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam melakukan investasi 

di perusahaan ini. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan peneliti 

tentang Manajemen Keuangan dan untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

D.   Sistematika Penulisan 

  Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan penelitian ini 

penulis membaginya dalam 5 bab dengan kerangka penulisan sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

 Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang mendukung 

pembahasan skripsi, Penelitian Terdahulu, kerangka pemikiran, 

dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang Desain Penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, Populasi dan Sampel, Definisi Operasional 

dan Pengukuran Variabel, Pengumpulan data dan analisis data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dipaparkan Gambaran Umum Perusahaan, 

Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari 

hasil penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


